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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya tradisi daerah yang ada di
Indonesia khususnya di Desa Menang Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri, .
Tradisi ini menyita banyak perhatian karena sangat unik dan rangkaian acaranya
yang menarik serta keterlibatan masyarakat luas dari segala penjuru membuat
peneliti berfokus akan tradisi ritual Kirab pusaka yang mewarnai pelaksanaan
Ritual 1 Suro di Desa Menang Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri. Namun,
banyak masyarakat yang kurang mengetahui tentang sejarah dan maksud tradisi
ini masih dilakukan hingga saat ini.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
etnografi. Data diperoleh dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Objek penelitian ini yaitu pada Ritual Kirab Pusaka Di Petilasan Joyoboyo Desa
Menang Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur. Teknik analisis
data yang digunakan berupa reduksi data, penyajian data dan pemberian simpulan.
Selain itu penelitian ini menggunakan triangulasi guna melakukan pengecekan
keabsahan data.

Hasil dari penelitian ini yaitu awal mula Kirab Ritual 1 Suro yaitu dari
mimpi yang ditafsirkan serta ditelusuri sehingga tempat yang dipercaya menjadi
tempat muksa dari salah satu Raja Kediri yaitu Sang Prabu Sri Aji Joyoboyo
Kirab Pusaka sendiri merupakan bentuk penghormatan akan peninggalan sejarah
kerajaaan Kediri pada masa lampau, yang sampai sekarang dipercaya sebagai
bentuk penghormatan kepada Sri Aji Jayabaya, hal tersebut dilakukan karena
adanya getaran dalam jiwa manusia untuk memperingati Kirab Pusaka ini
merupakan salah satu upacara yang di percayai untuk meminta keselametan akan
Tuhan dari marabahaya, hal tersebut sudah mendasar dan akan terus dilaksanakan
secara turun temurun dari keluarga juru kunci atau kerabat serta warga desa
sekitar. Keterlibatan masyarakat luas merupakan salah satu tujuan untuk
melestarikan budaya Kirab Pusaka, karena dengan demikian bukan hanya juru
kunci saja yang akan mengerti dengan adanya kirab tetapi sedikit banyak
masyarakat juga menjadi tahu Pendekatan budaya merupakan cara tepat dalam
membina moralitas pendidikan bangsa yang mulai menurun, karena budaya
memuat berbagai aspek, seperti agama, etika, dan lingkungan.
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The numerous regional traditions that exist in Indonesia serve as the
inspiration for this research, particularly the tradition in Menang, Pagu, Kediri.
This tradition got much attention because it is very unique and the sequence of the
event is interesting, and also the involvement of the broader society from all
around which made the researcher focuses on the heirloom carnival tradition that
enlivens the implementation of the Ist Suro ritual in Menang, Pagu, Kediri.
However, a lot of people are unaware of the origins and goals of this tradition,
which is still practiced today.

This research is a type of qualitative research using an ethnographic
methodology. The data gathered through methods such as observation, interviews,
and documentation. The object of this research is the heirloom carnival ritual in
Jayabaya heritage, Menang, Pagu, Kediri, East Java. The data analysis technique
used in this research are data reduction, data presentation and delivering
conclusion. In addition, this research uses triangulation to check the validity of the
data.

The result of this research is the beginning of Kirab Ritual 1 Suro is from a
dream that is interpreted and traced so that the place that is believed to be the
muksa place of one of the Kings of Kediri, namely Sang Prabu Sri Aji Jayabaya.
Kirab Pusaka itself is a form of respect for the historical heritage of the Kediri
kingdom in the past, which until now is believed to be a form of respect for Sri Aji
Jayabaya, This is done because of the vibration in the human soul to
commemorate Kirab Pusaka is one of the ceremonies believed to ask for safety
from God from danger, it is basic and will continue to be carried out from
generation to generation from the caretaker's family or relatives and local
villagers. The involvement of the wider community is one of the goals of
preserving the Kirab Pusaka culture, because then it is not only the caretaker who
will understand the existence of the kirab but more or less the community will
also become aware of the cultural approach is the right way to foster the morality
of the nation's education which is starting to decline, because culture contains
various aspects, such as religion, ethics, and the environment.
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